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Polda Periksa Napi Jalan Tugu Hiu

BENGKULU - Penyidik Tip-
idkor Dit Reskrimsus Polda
Bengkulu kemarin pagi (9/4)
menjemput salah satu nara-
pidana (napi) korupsi Jalan
Tugu Hiu - Kroya yang masih
ditahan di Rutan Malabero.
Adalah Candra Purnama, PNS
PUPR Provinsi Bengkulu, di-
boyong ke Mapolda Bengkulu
untuk dimintai keterangan
terkait kasus dugaan korupsi
Jalan Kepahiang yang sedang
disidik.

 Diketahui dalam pelaksa-
“ naan proyek preservasi re-
habilitasi jalan batas Kota
Kepahiangke simpangkantor
Bupati Kepahiang tahun ang-
garan 2017, Candra selaku
Pejabat Pembuat Komitmen
- (PPK). Dicegat RB saat menu-
ju ke ruang penyidik Subdit’
Tipidkor Dit Reskrimsus, tak-
sepatah katapun keluar dari
mulut Candra. Dia menyem-
bunyikan mukanya, dan terus
berjalan.

Pemeriksaan terhadap PPK
dalam kapasitas saksi itu ber-
langsung selama 4 jam, mulai
pulkul 10.00 sampai 14.00 WIB.
Diadicecar penyidik sekitar 50
pertanyaan.

Direktur Reskrimsus Polda
Bengkulu Kombes. Pol. ' Ah-
mad Tarmizi, MH melalui Ka-
subdit Tipidkor AKBP. Sandi
Arisandi membenarkan ten-
tang pemeriksaan saksi yang
merupakan napikorupsi. “Dia
kita periksa terkait penyidik.an
kasus jalan Kepahiang," ujar
Sandi.

Dikatakannya, Candra per-
tama kali diperiksa sebagai

saksi sejak kasus ini sta-
tusnya naik dari penyeli-
dikan ke penyidikan. Na-
mun sebelumnya, dalam
proses penyelidikan yang
bersangkutan juga sudah
pernah dipanggil dan di-
mintai keterangan. “Kalau

hariini dia sebagai saksi untuk
penyidikan,” ujarnya.

Sejauh ini, sambung San-
di, sejak dinaikkan ke tahap
penyidikan sudah 29 saksi
diperiksa. Masih ada beber-
apa saksi terkait lainnya yang
dalam waktu dekat juga akan
diperiksa sembari menunggu
keluarnya hasil audit peng-
hitungan kerugian negara
dari BPKP Bengkulu. Lebih
jauh Sandi mengemukakan,
penyidik dalam waktu dekat
juga akan melakukan gelar
perkara untuk menetapkan
tersangka. “Sebenarnya hasil
pemeriksaan ahli sudah ada.
Makanya kasus ini berani
kami tingkatkan dari peny-
elidikan ke penyidikan. Ren-

cananya dalam waktu dekat

kita akan gelar perkara untuk
menetapkan tersangka seka-
lipun hasil resmi audit BPKP
belum keluar,” jelasnya.
Diusutnya kasus ini sejak pe-
nyidik menerima laporan dari
masyarakat bahwa adaindika-
siperbuatan melawan hukum
yang berpotensi merugikan
keuangan negara dalam pe-
Kerjaan proyek preservasi
rehabilitasi jalan batas kota
Kepahiang ke simpang kan-
tor Bupati Kepahiang, Peker-
jaan dengan nilai pagu Rp
31,6 miliar pada satker Dinas
Pekerjaan Umum dan Pena-
taan Ruang (PUPR) Provinsi
Bengkulu itu diduga telah
terjadi kecurangan dalam
pelaksanaannya. Pekerjaan
tidak sesuai dengan volume
yang terdapat dalam surat
perjanjian kerja (kontrak)
sehingga menimbulkan
kerugian negara.(tew)



